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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) Meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah Akuntansi Biaya yang sedang berjalan maupun untuk masa yang akan dating 2) Mengembangkan model pembelajaran berbasis kompetensi yang mampu meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar mahasiswa alam mata kuliah Akuntansi Biaya agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dirancang dalam dua putaran. Masing-masing putaran meliputi kegiatan: (1) perencanaan tindakan (2) implementasi tindakan (3) observasi/monitoring dan (4) refleksi. Pada putaran pertama digunakan metode pembelajran tutorial dan penyelesaian soal dengan bimbingan dosen. Sedangkan  pada putaran kedua menggunakan metode pemberian tugas terstruktur (tugas lapangan) dengan sistem penilaian portofolio. Adapun siklus yang digunakan sesuai dengan mpsel Kemmis dan Mc. Taggart dengan teknis analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode tutorial, penyelesaian soal dan pemberian tugas dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran  mata kuliah Akuntansi Biaya. Hal tersebut dapat diidentifikasi  hasil observasi dan angket yang menunjukkan bahwa sebanyak 45 (98%0 mahasiswa menyatakan perkuliahan menyenangkan, perkuliahan tidak tegang, dosen memperhatikan mahasiswa, penjelasan dosen dapat difahami dan bahan ajar dapat membantu mahasiswa dalam belajar serta kreatifitas mahasiswa dapat diidentifikasi dari kemandirian dalam menyelesaikan kasus akuntansi biaya pada perusahaan hipotetis yang mencakup satu siklus sebagai pengganti tugas lapangan. Pembelajaran ini mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai rata-rata pada putaran pertama adalah 54 menjadi 60.34  berikutnya menjadi 71. Pada putaran kedua dengan materi yang lebih komplek dan lebih sulit, prestasi belajar rata-rata 56.14, latihan kedua rata-rata 57.60 dan pemberian tuga dangan nilai rat-rata 71.24
Kata kunci : metode pembelajaran, aktivitas dan kreativitas, prestasi belajar
A. Pendahuluan

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) telah berkumandang kurang lebih hampir tiga tahun yang lalu, dan diberlakukan mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi pada tahun 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi ini merupakan kurikulum yang dikembangkan pada pencapaian kompetensi lulusan.

Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. (Kepmen Diknas No. 232/U/2000; 045/U/2002). Peserta didik (mahasiswa) memiliki kompetensi tertentu setelah mereka terlibat aktif dalam pembelajaran, selanjutnya mereka dapat digolongkan dalam kompetensi lulusan yang handal. 

Kompetensi lulusan adalah pengetahuan keterampilan dan perilaku yang didemontrasikan oleh peserta didik sesudah mengikuti pendidikan tertentu (Astin 1993 dalam Badrun 2003). Dengan demikian untuk memperoleh lulusan yang berkompeten perlu diterapkan pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik dapat memiliki kompetensi sesuai dengan bidangnya. Adapun kriteria lulusan yang kompeten menurut Dirjen Dikti (2004: 38) terdiri dari:

1. mempunyai kemampuan berlandaskan pada pengembangan kepribadian

2. berkemampuan menguasai IPTEKS dan keterampilan (know how & know why)

3. berkemampuan berkarya (know to do)

4. berkemampuan menyikapi dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri, menilai dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab (to be)

5. berkemampuan untuk hidup bermasyarakat dengan bekerjasama, saling harga menghargai nilai-nilai pluralisme  dan kedamaian (to live together)

Syaiful Bahri D dan Aswam Zain (1977:11) mendefinisikan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Guy R Lefrancois dalam Sumardjono Pm (2001) mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan dalam disposisi atau kapabilitas yang dihasilkan oleh pengalaman. Kejadian belajar itu disimpulkan dari perubahan dalam kinerja (performance). Disposisi adalah kecenderungan siswa untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sedangkan kapabilitas (kecakapan) adalah keterampilan dan pengetahuan untuk melakukan sesuatu. Pembelajaran menurut Robert M Gagne (1977) adalah pengaturan peristiwa yang berada di luar diri siswa, yang dirancang guna memudahkan proses belajar dalam diri para siswa. Maksudnya adalah pendidik/dosen dituntut mampu merancang dan memadukan perlengkapan pembelajaran dengan optimal sehingga dapat memudahkan proses belajar peserta didik (mahasiswa).

Konsep belajar dan pembelajaran dapat dipahami seutuhnya dalam kerangka sistem. Belajar dan pembelajaran adalah suatu subsistem yang diklasifikasikan sebagai sistem pembelajaran (instructional system) dalam sistem pendidikan nasional. Sistem pembelajaran ini dirancang dengan pemikiran bahwa pendidikan itu berfungsi memberdayakan kecakapan peserta didik; peserta didik perlu berkontribusi dalam pengambilan keputusan tentang pendidikannya. Perkembangan pendidikan dan pengajaran di masa kini lebih menekankan membelajarkan siswa bagaimana belajar/learning how to learn serta mengutamakan strategi mendorong dan memudahkan belajar siswa.  Metodologi pembelajaran/learning how to learn merupakan syarat penting dan menentukan bagi tercapainya pendidikan bermutu, karena, keberhasilan belajar dicapai peserta didik dan oleh mereka yang belajar. Orang tua, guru, pendidik, pengajar, dan orang dewasa lainnya adalah pengantar, pendamping, konsultan, dan nara sumber bagi peserta didik dalam belajar dan menemukan jalannya sendiri: bagaimana belajar dengan baik, efektif, efisien, dan produktif (Mastuhu, 2003).

Perkuliahan di perguruan tinggi telah lama menggunakan sistem kredit, namun masih belum dapat diterapkan secara penuh, dalam arti pembelajarannya masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam Sistem Kredit Semester. Alokasi waktu perkuliahan bagi dosen dan mahasiswa masih cenderung menerapkan tatap muka saja, sedangkan untuk tugas pembelajaran terstruktur dan tugas pembelajaran mandiri belum dapat dilaksanakan secara intensif.

Penelitian ini dilakukan dilatarbelakangi karena pembelajaran mata kuliah Akuntansi Biaya di masa lalu yang kurang mampu menunjukkan pemeblajaran yang aktif dan kreatif bagi mahasiswa sehingga kurang tercapai kinerja peserta didik dengan optimal. Hal ini dibuktikan dengan adanya Tanya jawab dengan mahasiswa di akhir perkuliahan  yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih kurang mampu menerapkan dan memahami materi yang diajarkan.

Matakuliah Akuntansi Biaya sebagai matakuliah keterampilan berkarya (MKB) adalah matakuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Jurusan PDU – Fakultas Ilmu Sosial. Berdasarkan hasil observasi, interview, dan analisis terhadap hasil kuis/ujian pada kegiatan pembelajaran matakuliah perpajakan di masa lalu, diperoleh kenyataan bahwa: 1) sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi yang diajarkan; 2) mahasiswa pasif dan kurang bersemangat dalam proses pembelajaran; 3) hasil kuis/ujian menunjukkan nilai yang rendah. Fenomena ini memerlukan perhatian dan harus segera diatasi agar aktifitas dan hasil pembelajaran peserta didik dalam matakuliah Akuntansi Biaya  dapat ditingkatkan sehingga dapat tercapai lulusan yang kompeten.

Peneliti memperoleh gambaran bahwa permasalahan kesulitan dalam mempelajari materi perpajakan yang dihadapi mahasiswa  adalah: 1) pada analisis permasalahan akunatnsi biaya yang memerlukan kekuatan logika, kental dengan perhitungan matematis. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu alternatif yang dapat ditempuh adalah dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai. Menurut Sumardjono Pm (2001) bahwa wawasan pengajar mengenai hakikat belajar dan pembelajaran, peserta didik, bahan belajar, dan segala hal yang berharga untuk dibelajarkan pada peserta didik sangatlah mempengaruhi pilihan pengajar pada pendekatan pembelajaran yang dianggapnya sesuai 

Pendekatan yang akan digunakan untuk pembelajaran Akuntansi Biaya dalam penelitian adalah menerapkan pembelajaran berbasis kompetensi. Dalam pendekatan ini dirancang untuk menerapkan berbagai metode dan media yang variatif serta sistem assessment/penilaian yang lebih reliable meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan pembelajaran ini lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam membangun konsep/pengetahuan yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Dalam pendekatan ini, pengajar (dosen) bersikap interaktif dalam pembelajaran dan menjadi fasilitator atau mediator dari lingkungan bagi peserta didik dalam pembelajaran. Penilaian atas proses belajar merupakan bagian integral dalam pembelajaran, dilakukan melalui observasi terhadap hasil kerja peserta didik, dan tidak harus selalu dalam bentuk tes/ujian (Dandan Supratman: 2001). Dengan demikian, pengajar harus melakukan pengamatan secara sistematis atas kinerja peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, dan perlu merancang sistem penilaian atas kinerja peserta didik. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Meningkatkan kualitas pembelajaran matakuliah Akuntansi Biaya  yang sedang berjalan maupun untuk masa yang akan datang.

2. Mengembangkan model pembelajaran berbasis kompetensi yang mampu meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar mahasiswa dalam matakuliah akuntansi Biaya agar dapat meningkatkan prestasi belajarnya sehingga dihasilkan lulusan yang kompeten.

C. Kajian Teori

1. Matakuliah Akuntansi Biaya
Akuntansi Biaya (Mardiasmo:1994) merupakan suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan data biaya dan penyajian informasi biaya dengan cara-cara tertentu yang sistematis sehingga bermanfaat bagi pemakainya. Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa melalui informasi yang dihasilkan oleh akunatnsi biaya maka penggunanyadapat memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya. Seorang manajer misalnya, akan menggunakan informasi yang diperoleh dari akuntansi biaya sebagai dasar pengambilan keputusan.

Standar kompetensi mata kuliah akuntansi biaya mencakup:

a. Mendeskripsikan pengertian dan karakteristik akuntansi biaya.

b. Mendeskripsikan pengertian biaya dan berbagai cara penggolongannya

c. Menerapkan penetuan harga pokok pesanan

d. Menerapkan akuntansi Departemenisasi Biaya Overhead Pabrik 

e. Menerapkan penetuan harga pokok Proses

f. Menerapkan penetuan harga pokok Produk Bersama dan Produk Sampingan

g. Menerapkan penetuan harga pokok Standar

2. Pembelajaran Berbasis Kompetensi pada Mata kuliah Akuntansi Biaya

Implementasi pembelajaran berbasis kompetensi pada mata kuliah Akuntansi Biaya ini diperlukan perangkat berupa silabus, Rencana Perkuliahan (RP), bahan ajar dan sistem penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi lulusan yang diharapkan.

Silabus memuat tentang identitas matakuliah, deskripsi matakuliah, standar kompetensi matakuliah, strategi perkuliahan, sumber bahan, skenario perkuliahan dan evaluasi. Berdasarkan pada silabus tersebut dapat disusun Rencana Perkuliahan (RP)  untuk tiap-tiap tatap muka/pertemuan. Dalam pembelajaran ini dirancang agar mahasiswa aktif dan kreatif serta lebih dekat dengan pembelajaran yang mendorong  mahasiswa untuk dapat membangun konsep/konstruktivisme tentang apa yang telah dialami atau diketahuinya di lapangan.


Dandan Supratman (2001) menjelaskan bahwa ada pengaruh konstruktivisme dalam proses belajar antara lain:

a.
Belajar membentuk makna berdasarkan informasi yang dimiliki ditambah dengan yang baru

b. 
Proses belajar berlangsung terus menerus

c. 
Belajar tidak sama dengan mengumpulkan data

d. 
Belajar adalah proses, bukan hasil

e. 
Hasil belajar dipengaruhi pengalaman fisik dan lingkungan

f.  Hasil belajar tergantung pada skema yang telah dimiliki

g.
Belajar bermakna terjadi melalui refleksi, pemecahan konflik, dialog, penelitian, dan pengujian hipotesis.

h.
Dalam belajar kelompok, memacu perkembangan skema dan makna baru

i. 
Pembelajaran bukan memindahkan pengetahuan, melainkan kegiatan yang memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuan

j. Berfikir yang baik lebih penting daripada mempunyai jawaban yang benar.

Pembelajaran ini memumgkinkan mahasiswa lebih aktif dan kreatif melalui  berbagai teknik pembelajan yang tefokus pada mahasiswa seperti tutorial, diskusi, latihan/exercise dan penugasan lapangan. Dengan demikian aktivitas dan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi biaya akan memperoleh pengalaman  untuk mengaplikasikan dalam pemecahan masalah di lapangan/dunia usaha usaha berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

Sistem penilaian yang diterapkan memungkinkan untuk melakukan penilaian yang lebih obyektif dan reliable terhadap hal-hal yang sifatnya subyektuf. Sistem penilaian  yang tept memberikan informasi yang lebih baik dalam rangka peningkatan proses pembelajaran, oleh karena itu sistim penilaian yang diterapkan diharapkan dapat mencerminkan kompetensi lulusan pada mata kuliah akuntansi Baiya.

Adapun sistim penilaian dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) terdiri dari: Penilaian di klas (Calssroom Base Assesement) dilakukan untuk meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran yang dapat berbentik tes, uraian, potofolio dan tugas (project eork). Penialian ini berfungsi sebagai quality control, motivasi dan pembeda atara peserta didik yang sudah kompetrn dengan yang kurang kompeten (Dirjendikdasmen: Unpublised)

D. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), yang dirancang dalam dua putaran/siklus yang dilakukan secara intensif dan dianalisis dengan akurat/cermat. Adapun setiap putaran meliputi kegiatan: 

1. perencanaan tindakan; 

2. implementasi/pelaksanaan tindakan; 

3. observasi/monitoring; 

4.  refleksi. 

Pada putaran pertama digunakan model pembelajaran dengan penyelesaian soal latihan/exercise dengan bimbingan dosen/pengajar.. Implementasi proses pembelajaran ini diobservasi dengan seksama selama proses berlangsung dan dievaluasi melalui tes (evaluasi hasil) sebagai alat deteksi keberhasilan model untuk selanjutnya disusun refleksi. Pada putaran kedua, model pembelajaran yang digunakan adalah soal latihan/exercise dan pemberian tugas terstruktur (penugasan lapangan)  yang dilakukan secara individual. 

Alur pelaksanaan tindakan secara umum adalah (1) sebelum tindakan dalaksanakan, terlebih dahulu direncanakan jenis tindakan yang akan dilakukan (2) setelah rencana disusun secara matang baru tindakan dilakukan, (3) bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan serta akibat dari tindakan  yang diterapkan, (4) berdasarkan hasil pengamatan tersebut selanjutnya dilakukan refleksiatas tindakan yang telah dilakukan. Apabila hasil refleksi menunjukkan masih perlu dilakukan perbaikan atas tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindkan tersebut perlu disempurnakan lagi agar tindakan berikutnya tidak hanya sekecar mengulang apa yang telah dilakukan sebelumnya. Demikian seterusnya sampai masalah yang diteliti dapat dipecahkan secara optimal.

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Dunia Usaha Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta yang mengikuti perkuliahan Akuntansi Biaya tahun akademik 2004/2005 sebanyak 46 mahasiswa.

Data penelitian diperoleh melalui: (1) observasi partisipatif yang dilakukan oleh satu orang peneliti sebagai pengajar matakuliah Akuntansi Biaya (sekaligus sebagai peneliti)  dan seorang peneliti lainnya sebagai pengamat dan perekam data selama pembelajaran Perpajakan berlangsung;  (2) dokumen hasil unjuk kerja mahasiswa. (3) Angket yang digunakan untuk menggali tentang persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah Akuntansi Biaya serta untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan.

Pengambilan data menggunakan instrumen berupa: (1) soal untuk latihan maupun kuis (2) Angket. Selanjutnya data dianalisis dengan analisis deskriptif.

E. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini diawalai dengan kegiatan studi eksplorasi dengan tujuan untuk mengumpulkan data awal yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan desain tindakan. Berdasarkan data awal (angket yang dibagikan) sebelum tindakan diimplementasikan menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang matakuliah Akuntansi Biaya adalah menyatakan sulit yaitu sebanyak 30 mahasiswa (65%)

Pelaksanaan tindakan pada putaran (siklus) pertama yang diawali dengan perencanaan tidakan meliputi kegiatan: (1) membagi angket, kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal tentang model yang diusulkan oleh mahasiswa sebagian besar 29 mahasiswa (63%) mengusulkan tugas lapangan dan sebanyak 44 mahasiswa (96%) mengusulkan adanya bahan ajar. (2) Menyusun bahan ajar dan soal-soal latihan. 

Setelah diperoleh gambaran awal mengenai subyek penelitian, selanjutnya diterapkan model pembelajaran yang meliputi: (1) Kombinasi metode tutorial dengan penyelesaian soal latihan/exercise. (2) Mengembangkan bahan ajar serta variasi soal latihan, mahasiswa diberikan soal latihan untuk dikerjakan di kelas secara mandiri berdasarkan penjelasan dosen, bahan ajar serta buku referensi yang dimilikinya. 

Pelaksanaan tindakan ini sekaligus diobservasi oleh anggota peneliti yang menunjukkan hasiil sebagai berikut: (1) Dosen membagikan bahan ajar untuk dipelajari selanjutnya diberikan soal-soal latihan secara intensif yang dikerjakan di rumah. (2) hasil pekerjaan mahasiswa menunjukkan tingkat kesalahan sebanyak 33 mahasiswa (71%). (3) Aktivitas mahasiswa di kelas tidak ada yang bertanya karena mereka mengerjakan soal. Setiap soal yang dikerjakan selanjutnya dicocokkan dengan hasil menunjukkan nilai rata-rata 53.98. Pada latihan soal yang kedua diperoleh nilai rata-rata 71.27 hal ini sudah menunjukkan adanya peningkatan prestasi.

Hasil refleksi pada putaraan pertama ini adalah: (1) Selama tindakan tutorial berlangsung, sebagian besar mahasiswa  10 orang (22%) masih kurang aktif, perkuliahan berlangsung nyaman/tidak tegang. (2) Prestasi mahasiswa menunjukkan adanya peningkatan yaitu nilai rata-rata dari 53.98 menjadi 60.50 dan meninkat lagi manjasi 71.27. Berdasarkan nilai tersenut dapat disimpulkan bahwa pada putaran pertama ini kualitas pembelajaran cukup baik yang ditandai dengan peningkatan prestasi belajar serta tanggapan sebagaian besar mahasiswa  (67%) menunjukkan bahwa perkuliahan Akuntansi Biaya adalah menyenangkan.

Pada putaran pertama ini masih menujukkan adanya kelemahan  yaitu aktifitas mahasiswa masih kurang terutama dalam mengerjakan soal-soal latihan untuk dikerjakan di rumah masih menunjukkan tingkat kesalahan yang tinggi (71%) oleh karena itu perlu dilakukan tindakan pada putaran kedua ini dengan memberikan tugas mandiri.

Pada putaran kedua ini masihmelanjutkan latihan soal yang dipadukan dengan pemberian tuga mandiri. Berdasarkan masukan dari mahasiswa tentang mengambil tugas lapangan, dikarenakan keterbatasan waktu maka tugas lapangan ini diganti dengan simulasi (berupa kasus perusahaan hipotetis) tentang akuntansi biaya yang dimulai dari siklus pertama sampai penyusunan laporan keuangan.

Implementasi tindakan pada putaran kedua ini adalahi, memberikan  bahan ajar dan soal-soal latihan serta bahan simulasi, tugas mahasiswa adalah membuat bukti transaksi/formulir sampai pada pembuatan laporan keuangan. Hasil observasi menunjukan bahwa (1) Aktivitas mahasiswa pada saat mengerjakan soal latihan dan tugas mandiri di kelas masih kurang, sebagian besar mahasiswa baru mengerjakan tugasnya jika didekati oleh dosen dan hanya sebagian kecil 9 mahasiswa (20%) yang aktif  bertanya. (2) Hasil dari penyelasaian soal latihan untuk latihan pertama dengan nilai rata-rata 56.70 dan latiahan kedua 59.56 serta niali tugas rata-rata 71.25. Selanjutnay diadakan ujian tengah semester dengan nilai rat-rata 41.35. Dikarenakan nilai masih rendah maka dilakukan remidi dengan nilai tes rat-rat 65.79. Hasil refleksi pada putaran kedua ini adalah: (1) Dalam penyelesaian soal latihan menunjukkan adanya peningkatan prestasi, namun jika dibandingkan dengan prestasi, namun jika dibandingkan dengan prestasi yang dicapai pada putaran pertama maka nilai rata-rata yang diperoleh adalah menurun. Hal ini disebabkan pada putaran kedua ini materi semakin komplek dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Demikian pula dengan nilai ujian tengah semester yang masih rendah dikarenakan materi pada putaran kedua ini lebih komplek. (2) Perkuliahan Akuntansi Biaya dengan metode pembelajaran tutorial, latihan soal dan pemberian tugas yang diterapkan saat ini adalah cukup baik. Berdasarkan angket yang diberikan di akhir perkuliahan tentang perndapat mahasiswa menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mahasiswa atas penjelasan dosen adalah cukup yaitu sebesar 65%, perhatian dosen terhadap mahasiswa saat perkuliahan adalah tinggi yaitu 96% serta bahan ajar dapat membantu dalam belajar adalah cukup yaitu (67%).

F. Penutup

Penerapan metode tutorial, latihan soal/exercice dan pemberian tugas dapat meningkatkan aktifitas dan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah Akuntansi Biaya. Hal ini dapat diidentifikasi dari hasil observasi dan angket bahwa perkuliahan berlangsung dengan rileks/tidak tegang, dosen memperhatikan mahasiswa, penjelasan dosen dapat dipahami dan bahan ajar dapat membantu mahasiswa dalam belajar serta kreatifitas mahasiswa dapat diidentifikasi dari kemandirian mahasiswa dalam penyelesaian kasus perusahaan hipotesis.

Pembelajaran berbasis kompetensi yang diterapkan mampu meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan nilai rata-rata nilai pada putaran pertama adalah 53.98 meningkat menjadi 60,50 selanjutnya menjadi 71.27. Pada putaran kedua prestasi belajar mahasiswa untuk latihan soal rata-rata 56,70 dan meningkat menjadi 59.56, sedangkan untuk nilai tugas pada kasus perusahaan hipotesis nilai rata-rata adalah 71..25.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disarankan (1) Dosen perlu memotivasi mahasiswa karena adanya persepsi yang bahwa mata kuliah Akuntansi Biaya adalah sulit. (2) Pemecahan soal latihan/exercise dilakukan lebih intensif yang dipadukan dengan tutorial dapat meningkatkan keterampilan dalam menyelesaikan kasus-kasus dalam mata kuliah Akuntansi Biaya. (3) Pemberian tugas lapangan mampu meningkatkan pemahaman atas kasus-kasus nyata sehingga mahasiswa tidakasing lagi jika harus memecahkan permasalahan dalam bidang Akuntansi Biaya di dunia kerja nyata. 
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